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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Jadwal Kegiatan 

No. Tahapan 

penelitian 

Bulan (tahun 2025) 

Mei  Juni  Juli  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

3  Penyusunan 

proposal 
            

4 Bimbingan 

proposal 
            

5 sidang proposal 

KTI 
            

6 Revisi proposal              

7 Pengajuan izin 

penelitian  
            

8 Izin pengambilan 

data 
            

9 Pengambilan data             

10 Analisa data             

11 Penyusunan KTI 

1. Bab IV 

2. Bab V 

            

12 Bimbingan KTI             

13 Sidang KTI             

14 Revisi KTI             
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Lampiran 2 SOP Terapi SSBM dan Aromaterapi Mawar 

  

SOP TERAPI SLOW STROKE BACK MASSAGE DAN 

AROMATERAPI MAWAR 

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

 

Pengertian  Slow stroke back massage (SSBM) adalah teknik pijat 

dengan usapan perlahan pada daerah punggung selama 10 

menit. SSBM dilakukan dengan memberikan tekanan yang 

lembut dan beraturan pada daerah luar tulang belakang selebar 

5 cm, mulai dari kepala hingga daerah sakrum (Yunus et al., 

2024). 

Aromaterapi mawar merupakan minyak essensial yang di 

ekstrak dari kelopak mawar (Rose Damascena) melalui proses 

penyulingan uap (Zainiah et al., 2022). 

 

Tujuan  Slow stroke back massage (SSBM) merupakan gerakan 

lambat (slow) yang bertujuan untuk memanipulasi tubuh 

dengan memberikan efek relaksasi pada fisiologis tubuh seperti 

sistem muskular, vaskular, dan neurologis. (Akbar et al., 2024). 

Aromaterapi mawar bertujuan untuk merangsang saraf 

penciuman (nerfus olfaktorius) yang dapat mempengaruhi 

sistem limbik otak sehingga memberikan efek relaksasi yang 

menenangkan. (Mahendra et al., 2021) 

 

Prosedur  A. Tahap Pra Interaksi 

1. Persiapan alat 

a. Tensi meter 

b. Masker  

c. Handscoon  

d. Minyak zaitun 

e. Aromaterapi mawar (essensial oil) 

f. Diffuser  

g. Air 50 cc 

h. Tissue  

2. Persiapan pasien  

Lakukan informed consent  

B. Tahap Kerja 

1) Berikan salam dan perkenalkan diri kepada pasien. 

2) Jaga privasi pasien. 

3) Kaji kondisi pasien dan ukur tekanan darah dalam 

posisi duduk. 

4) Jelaskan tujuan pemberian intervensi. 

5) Lakukan cuci tangan enam langkah dan pakai 

handscoon 

6) Dekatkan peralatan ke sisi tempat tidur pasien. 
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7) Isi diffuser dengan air sebanyak 50 cc 

8) Tambahkan 5 tetes essensial oil/ aromaterapi mawar 

ke dalam diffuser. 

9) Hidupkan mesin diffuser hingga mengeluarkan uap. 

10) Dekatkan mesin diffuser dengan jarak 30 cm pada 

pasien. 

11) Anjurkan pasien untuk menghirup uap aromaterapi 

mawar secara perlahan. 

12) Bantu pasien melepas baju. 

13) Observasi kondisi kulit pasien pastikan tidak ada luka 

bakar, luka terbuka dan kemerahan pada kulit. 

14) Bantu pasien dengan posisi tengkurap/duduk. 

15) Oleskan minyak zaitun secara merata pada bagian 

bahu dan punggung. 

16) Gerakan pertama gunakan jari telunjuk, jari tengah, 

dan jari manis,  pijat mengikuti pola tulang belakang 

dari bawah ke atas selama dua menit. 

 

 

 

 

 

 

17) Gerakan dilanjutkan dengan pijatan menggunakan 

tumpuan ibu jari dari atas ke bawah mengikuti pola 

tulang belakang secara memutar. Lakukan gerakan 

yang sama selama dua menit. 

 

 

 

 

 

18) Lakukan pijatan menggunakan jari telunjuk, jari 

tengah dan jari manis dengan tangan kiri memperkuat 

di atasnya. Pijat dengan gerakan memutar dari atas ke 

bawah selama dua menit. 

 

 

 

 

 

19) Lakukan pijatan dengan kedua telapak tangan zig-zag 

dari atas ke bawah selama dua menit. 
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20) Akhiri dengan memijat dari atas ke bawah 

menggunakan kedua telapak tangan, mengikuti pola 

tulang belakang selama dua menit. 

 

 

 

 

 

 

21) Bersihkan sisa minyak zaitun dengan tissue. 

22) Bantu pasien mengenakan kembali pakaian dan bantu 

ke posisi semula. 

23) Matikan diffuser. 

24) Lepaskan handscoon dan cuci tangan enam langkah. 

25) Ukur tekanan darah kembali dengan posisi duduk dan 

lokasi pengukuran yang sama. 

26) Beritahu tindakan sudah selesai dan bereskan alat yang 

telah digunakan. 

C. Tahap Terminasi 

1) Evaluasi respon pasien. 

2) Berikan reinforcement positif. 

3) Kontrak pertemuan selanjutnya. 

4) Akhiri pertemuan dengan baik. 

Sumber: (Jumiarti & Sugiharto, 2024) dan (Putri et al., 2022), 
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Lampiran 3 SOP Pengukuran Tekanan Darah 

  

SOP PEMERIKSAAN  

TEKANAN DARAH  

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

 

Pengertian  Pemeriksaan tekanan darah merupakan prosedur pengukuran tekanan 

darah menggunakan sphigmomanometer digital untuk menilai sistem 

kardiovaskular. 

Tujuan  Tujuan pemeriksaan tekanan darah adalah untuk mengetahui tanda 

vital dan perkembangan penyakit. 

Prosedur  A. Tahap Pra Interaksi 

1. Persiapan alat 

a. Sphigmomanometer digital 

b. Manset udara 

c. Lembar observasi risiko perfusi serebral tidak efektif 

pada pasien hipertensi. 

2. Persiapan pasien  

Lakukan informed consent  

B. Tahap Kerja 

1. Berikan salam dan perkenalkan diri kepada pasien. 

2. Jaga privasi pasien. 

3. Jelaskan prosedur tindakan. 

4. Cuci tangan enam langkah. 

5. Dekatkan alat ke samping pasien. 

6. Atur posisi pasien dengan duduk tegak. 

7. Sisihkan lengan baju di atas tempat pemasangan manset. 

8. Pasang manset di lengan atas dengan jarak 2-3 cm ke sendi 

siku.  

9. Pastikan pasang dengan nyaman hindari terlalu longgar dan 

ketat. 

10. Pertahankan saluran udara yang masuk ke manset di sisi 

dalam lengan. 

11. Sejajarkan bagian tengah manset dan jantung pada ketinggian 

yang sama. 

12. Tekan tombol on pada tensimeter digital. 

13. Catat hasil pemeriksaan pada lembar observasi. 

C. Tahap Terminasi 

1. Evaluasi respon pasien. 

2. Berikan reinforcement positif. 

3. Kontrak pertemuan selanjutnya. 

4. Akhiri pertemuan dengan baik. 

Sumber: (PPNI, 2021) 
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Lampiran 4 SOP Pemeriksaan Mean Arterial Pressure (MAP) 

  

SOP PEMERIKSAAN  

MEAN ARTERIAL PRESSURE (MAP)  

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

 

Pengertian  Mengumpulkan dan menganalisis data tekanan arteri rata-rata selama 

satu siklus denyutan jantung yang didapatkan dari hasil pengukuran 

tekanan darah sistolik dan diastolik. 

Tujuan  Memantau tekanan arteri rata-rata selama satu siklus denyutan jantung 

yang didapatkan dari pengukuran tekanan darah sistolik dan diastolik. 

Prosedur  A. Tahap Pra Interaksi 

1. Persiapan alat 

a. Sphigmomanometer digital 

b. Manset udara 

c. Lembar observasi pengukuran risiko perfusi serebral 

tidak efektif pada pasien hipertensi. 

2. Persiapan pasien  

Lakukan informed consent  

B. Tahap Kerja 

1. Berikan salam dan perkenalkan diri kepada pasien. 

2. Jaga privasi pasien. 

3. Jelaskan prosedur tindakan. 

4. Cuci tangan enam langkah. 

5. Dekatkan alat ke samping pasien. 

6. Atur posisi pasien dengan duduk tegak. 

7. Lakukan pengukuran tekanan darah. 

8. Hitung MAP dengan rumus: 

 

 MAP=
1 (Tekanan Darah Sistolik)+2 (Tekanan darah diastolik)

3
 

 

9. Informasikan hasil pemantauan. 

10. Catat hasil pemeriksaan pada lembar observasi. 

11. Rapikan alat-alat yang digunakan. 

C. Tahap Terminasi 

1. Evaluasi respon pasien. 

2. Berikan reinforcement positif. 

3. Kontrak pertemuan selanjutnya. 

4. Akhiri pertemuan dengan baik. 

Sumber: (PPNI, 2021) 
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Lampiran 5 Lembar Persetujuan (Informed Consent) Ny. A 
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Lampiran 6 Lembar Persetujuan (Informed Consent) Ny. I  
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Lampiran 7 Lembar Pengkajian Ny. A 
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Lampiran 9. Lembar Pengkajian Ny. I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 Lembar Pengkajian Ny. I 
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Lampiran 9 Lembar Observasi Ny. A 
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Lampiran 10 Lembar Observasi Ny. I 
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Lampiran 11 Lembar Bimbingan Proposal
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Lampiran 12 Lembar Bimbingan Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 11 Leaflet slow stroke back massage kombinasi aromaterapi mawar 
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Lampiran 12 Lembar Hasil Turnitin 
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A. Persetujuan menjadi responden dan pengkajian  

 

 

 

B. Hari ke-1 intervensi  

 

 

 

C. Hari ke-2 intervensi  

 

 

 

 

D. Hari ke-3 intervensi 

 

 

 

 

 

E. Hari ke-4 intervensi 

 

 

 

F. Hari ke-5 intervensi 

 

 

 

G. Hari ke-6 intervensi 

 

 

 

H. Hari ke-7 intervensi 

 

Lampiran 13 Dokumentasi Ny. A 
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A. Persetujuan menjadi responden dan pengkajian  

 

 

 

B. Hari ke-1 intervensi  

 

 

 

C. Hari ke-2 intervensi  

 

 

 

 

D. Hari ke-3 intervensi 

 

 

 

 

 

E. Hari ke-4 intervensi 

 

 

 

F. Hari ke-5 intervensi 

 

 

 

G. Hari ke-6 intervensi 

 

 

 

H. Hari ke-7 intervensi 

 

Lampiran 14 Dokumentasi Ny. I 


